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KATA PENGANTAR

~ss2 =2mw'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
© seiahtera untuk kita semua

- = 2ma-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha
arena dengan rahmat dan ridhoNya sampai saat ini kita masih diberikan nikmat kesehatan
-2 kita dapat menyelenggarakan Diskusi limiah XI LEMIGAS ini dengan baik.

‘='2apat beberapa hal yang ingin saya sampaikan mengenai lembaga kita tercinta ini antara
= Tengenail latar belakang dan tujuan dari penyelenggaraan diskusi iimiah ke-11 ini. Sebagai
= tbang pemerintah yang bergerak di sub-sektor migas, LEMIGAS senantiasa berusaha untuk
~dkan visinya yaitu menjadi lembaga litbang yang unggul, profesional, dan bertarafinternasional
~=n3Migas. Oleh karena itu untuk mewujudkan visi ini, LEMIGAS memiliki misi yang menopangnya,
; ~=rtlama, bagaimana LEMIGAS dapat meningkatkan perannya tidak hanya untuk pemerintah
~3a bagi pengembangan industri Migas, dengan selalu menciptakan dan meningkatkan iklim
75 «ondusif. Kemudian yang kedua, yang tidak kalah pentingnya adalah meningkatkan kualitas jasa
"a sehingga dapat memberikan nilai tambah bagi industri Migas. Dan yang terakhir, menciptakan
< unggulan dan mengembangkan produk andalan.

o/2kan litbang LEMIGAS terbagi menjadi dua jenis kegiatan, yaitu Litbang Strategis dan Litbang
=rs'al. Maka untuk mengawal kebijakan litbang, LEMIGAS mulai dari tahun 2010 sampai 2014,
Jnlah delapan program utama litbang yang mencakup hulu dan hilir Migas dan tertuang dalam
es5ira LEMIGAS sebagai berikut :

mbahan sumber daya dan cadangan minyak dan gas bumi.

ningkatan cadangan dan produksi Migas.

\)
)

Atanpé iz

1))
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W

jlmiah, penyusunan laporan, penulisan Rritik atau tinjouan suatu masalah.
h{PB

Zngembangan unconventional gas.
5+ (&rbon Capture and Storage (CCS) - Enhanced Oil Recovery (EOR).
25 “=noembangan Teknologi Pengolahan Migas.
‘%: “%ncembangan Teknologi Biofuel.
=7 FEngembangan Teknologi Penyimpanan dan Transportasi Gas Bumi.
1=
& T8knologi Pengurangan Emisi CO,,.
5 [@elapan program utama LEMIGAS tersebut merupakan program litbang yang sudah berorientasi
%’;g:g nokungan.
ogE—ig% ou Peserta Diskusi lImiah XI LEMIGAS yang saya hormati,
3’%’5551 yang melatarbelakangi mengapa kami memilih tema “Inovasi Teknologi Dalam Rangka
g’:ﬁj anjutan Migas Berwawasan Lingkungan” untuk diskusi ilmiah ke-11 ini adalah didasarkan pada
=>&ngan global yang harus bersama-sama kita hadapi pada saat ini, terutama isu ketahanan energi,
'g'e change, sustainable development dan environmental protection. Isu tersebut saling terkait
8dengan yang lainnya, sehingga diperlukan suatu terobosan litbang yang inovatif yang mampu
Q. -

:<up secara keseluruhan. Seperti yang telah Bapak/Ibu sadari bahwa dalam beberapa dekade
- su lingkungan menjadi sorotan dalam industri Migas, karena memiliki dampak ekologi yang
—an oleh karenanya, para regulator dan pelaku industri Migas mulai dan telah memasukkan

ngan dalam segala kebijakan dan aktivitas core bussiness-nya. Kita semua paham bahwa
~=kar fosil terutama Migas sulit untuk tergantikan. World energy outlook yang dipublikasikan
‘=mational Energy Agency (IEA) memproyeksikan bahwa intensitas konsumsi bahan bakar
=oerti Migas masih tinggi dalam 50 tahun ke depan dan kebergantungan akan Migas diprediksi
c=riahan sampai renewable energy, seperti biofuel, geothermal dan lain-lain dapat diusahakan
22ah diperoleh.

=oun tujuan penyelenggaraan diskusi ilmiah ke-11 ini adalah untuk mendiseminasikan
“sosialisasikan hasil kegiatan litbang terkini kepada para stakeholders terkait. Selain itu,
‘=rapkan dapat terbentuknya link and match yang selama ini kelihatannya terputus antara
:n industri Migas dengan kegiatan litbang yang dilakukan. Kemudian melalui acara ini seperti
“harzpkan juga berfungsi sebagai wahana untuk tukar pemikiran dan pengetahuan bagi para

1]

2-Dilarapg mengumymkan dgn‘memp

«: Pengutipan hanya untuk kepentinggn pendidikan,

b Pehgutipah tidak merugikan Ez'épehtingqn
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh bary@uli i

peneliti dan pelaku industri. Dan yang terakhir, kegiatan seperti ini adalah sebagai perwujudan dan
respon kami sebagai lembaga litbang untuk menawarkan alternatif solusi dan menjawab tantangan
Migas yang berwawasan lingkungan.

Core R&D LEMIGAS terbagi menjadi 6 technical focus yang direpresentasikan oleh 6 Kelompok
Pelaksana Penelitian dan Pengembangan (KP3) yaitu mulai dari:

1. KP3 Eksplorasi

2. §P3 Eksploitasi

87 ?KP3 Proses

4. KP3 Eksploitasi

5. ®P3 Aplikasi Produk, dan
6. KP3 Teknologi Gas

#Hlasing-masing dari KP3 tersebut memiliki program litbang utama yang berwawasan lingkungan.
Pada KP3 Eksplorasi saat ini contohnya, sedang dikembangkan teknologi untuk memanfaatkan radio
nu@ida alami untuk memprediksi keberadaan akumulasi hidrokarbon di bawahnya. Kemudian di KP3
Eképloitasi, sedang dilakukan formulasi dan pembuatan surfaktan untuk injeksi kimia pada lapangan-
lagangan tua dengan menggunakan bahan baku nabati (Metil Ester Sulfonat-MES). Selain itu program
litb&ng singgulan dari KP3 Eksploitasi adalah pengembangan teknologi Carbon Capture and Storage
yargy dikombinasikan dengan Enhanced Oil Recovery (EOR). Diharapkan dengan gabungan dari
tek@ologi ini, selain dapat meningkatkan perolehan minyak juga dapat mengurangsi emisi CO, untuk
metnitigasi dampak perubahan iklim.

Selafjutnya pada KP3 hilir, yaitu KP3 Proses, saat ini sedang digalakkan pengembangan biofuel
VA tergidiri darijenis Biodiesel, Bioetanol dan Biobutanol. Beberapa di antaranya sudah mencapai skala
rilat plagt yaitu dengan kapasitas produksi 150 liter/hari. Kemudian KP3 Aplikasi Produk, bekerjasama
derganP3 Teknologi Gas yang mengembangkan dimetil eter (DME) sedang memfokuskan penelitian
c@@ pedgembangannya pada kinerja DME pada kompor, generator dan kendaraan bermotor, dan
me@kuﬁan rekayasa alat blending LPG dan DME. Diharapkan ke depannya DME dapat mensubstitusi
@E’fgme@gurangi konsumsi bahan bakar rumah tangga yang ada saat ini.

& &Tid ik kalah pentingnya litbang unggulan yang berwawasan lingkungan yang sedang dilakukan oleh
PEPB Teknologi Gas di antaranya kajian pemanfaatan gas suar. Selain itu, pengembangan Activated
Gagbon-dari tempurung kelapa sebagai gas impurities removal dan formulasi corrosion inhibitor dari
I§n§ah @inyak kelapa sawit, merupakan program unggulan KP3 Teknologi Gas.

@a@aklg)u Peserta Diskusi limiah XI LEMIGAS yang saya hormati,

§ayg berharap dengan adanya event yang berlangsung selama dua hari ini, dapat menambah dan

efpetkaya wawasan serta pengetahuan Bapak/Ilbu mengenai litbang migas yang berwawasan
gkundan yang sedang kami lakukan. Saya mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
figa tak lupa kepada panitia yang telah bekerja keras untuk menyiapkan acara ini. Saya juga
Zrapkan partisipasi kepada Bapak/Ibu untuk berdiskusi.

‘Hasih,

Fnehican
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjouan suatu masalah.
ila

%3 PENGOLAHAN OIL SLUDGE DI INDUSTRI PERMINYAKAN MENGGUNAKAN
o TEKNIK BIOS (MEMERAS MINYAK YANG TERTINGGAL)
(0] 1= TR AT |11 (7= | T PP P PP FNPPPISIPPIPRRIE 295-297
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tcmpa mencontumhon dan menyebuthqn sumber:

PENERAPAN METODE STACKING PADA PENGOLAHAN DATA

SEISMIK LAUT UNTUK MENDUKUNG EKSPLORASI MIGAS
DI PERAIRAN BARAT ACEH

I. PENDAHULUAN

Metode observasi kelautan baik di kolom perair-
an [maupun di sub dasar perairan saat ini sudah tidak
3 me@]adl hal yang sulit dilakukan, karena teknologi
3 yang berkembang sudah tidak menjadi penghalang
QdaIS_m pelaksanaan kegiatan tersebut. Observasi
sdi Folom perairan dapat digunakan untuk estimasi
Qstogk serta estimasi distribusi sumberdaya hayati
E lauf sedangkan dalam observasi sub dasar perairan
2 diggnakan untuk penentuan batimetri, pencarian
gbe@a—benda arkeologi hingga untuk eksplorasi
ébalﬁm tambang dan hidrokarbon (minyak dan gas).

< _éEISmlk refleksi merupakan salah satu metode
E yarg digunakan untuk eksplorasi daerah prospek
o Sacara umum, metode seismik

kritik atau tinjauan suatu masalah.

c seifinik, pemrosesan data seismik dan intepretasi
2 datg seismik. Ketiga kegiatan ini merupakan
= kegjatan yang memerlukan biaya operasi yang besar
seliga memiliki tingkat kesulitan yang cukup tinggi
5 ‘Egr%tama dalam penentuan parameter yang akan
2 igsnakan dalam pemrosesan sehingga data yang
= péroleh adalah data yang benar dan mendekati

@lisi geologi dari sub permukaan.

i(eglatan yang dilakukan pada penelitian kali
1§adalah pemrosesan sinyal seismik dengan
¢ibandingkan hasil  dari metode Prestack
igration dan Poststack Migration. Kedua

de ini memiliki berbedaan output terutama
c;fa wilayah yang memiliki struktur geologi dan
&patan yang sangat kompleks. Perbedaan hasil
imi@kan menunjukkan metode yang baik yang dapat
nakan pada kondisi wilayah tertentu sehingga
| yang diperoleh dapat maksimal.

ian, pe

e

W

tB‘g& yan

&

gugikah leep

ergu

enampang seismik yang dihasilkan dari proses
olahan dengan metode Prestack menghasilkan

mpang yang lebih baik dari pada penampang
iSmik yang diolah dengan metode Positstack
ﬂ%ranon. Hal ini disebabkan karena pada metode
Prestack Migration dilakukan terlebih dahulu

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan,

%’é@cgpon t@ﬁk&n
r@g@w k

Dewi Asparini”, H. M. Manik?, Susilohadi® dan Subarsyah®
DMahasiswa Departemen [lmu dan Teknologi Kelautan FPIK IPB
2Dosen Departemen Ilmu dan Teknologi Kelautan FPIK IPB
$Kampus IPB Darmaga Bogor 16680 E-mail : henrymanik@ipb.ac.id
Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Laut (PPPGL) ESDM, Bandung

migrasi sebelum melakukan stacking, sedangkan
metode Posistack adalah proses stacking terlebih
dahulu sebelum di migrasi. Migrasi berfungsi
untuk memindahkan energi refleksi dari posisi
yang terlihat kepada posisi yang sebenarnya.
Stackingmerupakan proses yang menggabungkan
dua atau lebih #race menjadi satu trace.

Penampang seismik yang dan benar
sangat berguna bagi kegiatan intepretasi
guna mengetahui kondisi geologi pada sub
dasar perairan. Kondisi geologi ini dapat
mengindikasikan keberadaan minyak dan gas
yang terperangkap didalam batuan bumi. Secara
geologi, terdapat beberapa fenomena yang
terlihat pada kedua penampang seismik. Pada
Line AB menunjukkan pembentukan sesar
normal, sedangkan pada /ine CD menunjukkan
adanya fenomena sesar normal dan graben.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk
memperoleh pemahaman tentang pemrosesan
data seismik multi channel serta memperbaiki
kualitas data rekaman seismik dengan
menerapkan metode stacking di perairan Barat
Aceh.

II. BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan dalam penelitian kali
ini adalah data seismik 2D di Perairan Barat
Aceh serta perangkat lunak yan digunakan dalam
pengolahan data seismik adalah ProMAX R 5000
dengan sistem operasi linux. Adapun metode
yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.

I11. HASIL

Penampang seismik dari flow Prepoc pada
line AB ditunjukkan oleh Gambar 2. Penampang
yang dihasilkan tidak terlalu baik karena kondisi
geologi yang dihasilkan tidak terlalu jelas
sehingga sulit untuk membedakan antara horizon
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seismik yang satu dengan yang lainnya, terutama trace. Itulah sebabnya hasil yang lebih baik akan
pada daerah yang kompleks. Gambar 3 merupakan diperoleh pada proses prestack karena proses
penampang seismik dari flow SCA pada /ine AB. pembenaran posisi (migrasi) dilakukan terlebih
Gambar 3 memiliki kualitas yang lebih baik bila dahulu sebelun trace-trace disatuan (stacking).

dibandingkan dengan Gambar 2. Akan tetapi, Hasil pengamatan geologi pada /ine AB yang
kualitas penampang Precon Line AB (Gambar 4) dilakukan pada penelitian ini menunjukkan
lebih baik bila dibandingkan dengan Gambar 3 dan pembentukan sesar normal yang ditunjukkan
Gambar 2, meskipun perbedaan antara Gambar 3 oleh garis vertical hitam (Gambar 6), sedangkan
danal‘rambar 4 tidak terlalu jelas terlihat. Pada tahap hasil pengamatan geologi /ine .CD .menunjukkan
Pregoc, SCA dan Precon masih banyak terdapat terbentuknya graben yang ditunjukan dengan
fen(a;mena bow tie yang disebabkan oleh sinyal yang
behgn dlmlgrgm ke posisi yang §ebengrnya. Ke- [Contingsegd || cabanassn ]
seluguhan hasil pengolahn data ditampilkan dalam
duaZali waktu penjalaran atau disebut dengan rwo L Trace ridting_ || Geometi |
wayFravel time (TWT).

jgrestack Migration dapat bekerja dengan baik
pad% sub permukaan yang memiliki kondisi geologi
danelogitas yang kompeks bila dibandingkan deng-
an P%)stsﬁgck Migration. Gambar 5 (a) menunjukkan
pendgnpagg seismik Prestack Migration, sedangkan ‘
Ganibar@ (b) menunjukkan penampang seismik
Posigtack Migration pada line AB. Proses Prestack [ surtace Consistent Amplitudes. |
]%&ztioé— melakukan proses migrasi terlebih dulu v
sebefum Smelakukan proses stacking.  Migrasi
bégf%ngsﬁuntuk memindahkan energi refleksi dari

Analisis FK |

Avilisis Spelitral

Poststack b

Analisis Velositay

B pasid ya@g terlihat kepada posisi yang sebenarnya.
5 .
> S@ie&ggk@ stacking merupakan proses yang Gambar 1
i mé 'Cgab_gngkan dua atau lebih frace menjadi satu Flowchart Pemrosesan Data
S o= =
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g Bcc > Gambar 2
[¢] 5e§a_ ;g_ang Seismik Flow Prepoc Line AB (TWT). Perhatikan Daerah yang Dibingkai Putih, Bandingkan
%e§g§nm a@nbar 3 yang Juga Berbingkai Putih. Bingkai Putih atas Menunjukkan Horizon Seismik yang Tidak
§556 Jelas, sedangkan Putih Bawah Menunjukkan Efek Bow Tie
saas
5 ddn
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an tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidik iti i rf . ..
Pengutip p gan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

a
b

2326 2431 2636 28641 274G 2B51 7856 3081 466 3271 3376 3481 3586 3691 3796 3801 4006 4111

a izin IPB.

a Gambar 3

§Penampang Seismik Flow Surface Consistent Amplitudes Line AB (TWT). Bandingkan dengan Daerah
yang Berbingkai Putih pada Gambar 2. Bingkai Putih atas Menunjukkan Horizon Seismik yang Lebih Jelas
2 daripada Gambar 3, sedangkai Bingkai Putih Bawah Masih Menunjukkan Efek Bow Tie

IcoP
1101 2206 2311 2416 2521 2626 2T 2836 2841 3046 3151 3256 3361 3466 3571 3676 3781 3886 3831 4086

Gambar 4
con Line AB (TWT). Bingkai Hitam Menunjukkan Horizon Seismik yang Lebih

enampang Seismik Flow Pre
Baik daripada Bingkai Hitam pada Gambar 3

karedan memperbanyah sebagian‘.qtau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apap

=

=)

<

=)

2

gkai hitam dan sesar normal yang ditunjukkan baik pada sub permukaan yang memiliki
%h garis vertikal putih (Gambar 8). kondisi geologi dan velositas yang kompeks
S dari pada metode Poststack Migration.
1%, KESIMPULAN - Struktur geologi yang terbentuk pada line

o~
~ Metode Prestack Migration dapat bekerja lebih AB menunjukkan fenomena sesar normal,
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e
e

(a) (b)

atau tinjauan suatu masalah,

o Gambar 5
P&hampang Seismik Flow (a) Prestack Migration (b) Poststack Migration Line AB (TWT). Daerah yang
Mef_ilpa an Daerah yang Paling Menunjukkan Perbedaan Kondisi Geologi dan Velositas yang Kompleks.
Bingk&i Hitam pada Pemrosesan Prestack Migration Menunjukkan Kondisi Geologi yang Lebih Baik daripada
3 N Daerah yang Berbingkai Hitam pada Pemrosesan Poststack Migration

L B U S U S U U I I I I

tuk apapun tanpa iz

e

ya ilmiah, pegyusunan laporan, penu

nulisan kar:
bars
uruhyl

»

Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor)

Gambar 6
Fenomena Sesar Normal pada Line AB (TWT)

agdan memperbanyak sebagian atau sel

seBagggin atau seluruh karyaitulis ini tanpd mencanthmhan danimengebutkan sumber:
e@gihan kepentingan yang wajar IPB;

yeinferk kepentingan pendidikan, penelitian, pe

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

n struktur geologi pada /line CD akan diperoleh tanpa menggunakan bantuan

jikkan fenomena graben dan sesar dari runtutan parameter yang digunakan pada

g_ogn%l.g semua flow yang diterapkan dalam kegiatan

55 3 L. . . . .
- Eegagl@ng seismik yang baik dan benar tidak pemrosesan sinyal seismik.

(]
i
g‘ o D 8’
5559
cAaQago
adai
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Gambar 7
Fenomena Graben dan Sesar Normal pada Line CD (TWT)
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